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ABSTRAK 
 

 

Novitasari, Rivetta Astri. 2016. Pengaruh Media Motor Mini terhadap Minat 

dan Pemahaman Konsep Sistem Organisasi Kehidupan pada Siswa SMP. 

Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Siti Alimah, S.Pd, 

M.Pd. dan Pembimbing Pendamping Drs. Ibnul Mubarok, M.Sc. 

 

Sistem organisasi kehidupan merupakan materi IPA tingkat SMP yang 

bersifat kompleks dan memiliki keterbatasan dalam pengamatan obyek. Hasil 

wawancara dan analisis angket tanggapan menunjukkan minat dan pemahaman 

konsep siswa rendah. Media model, torso, dan multimedia interaktif (motor mini) 

secara teoritis merupakan media yang dapat memvisualisasikan obyek tak tampak 

mata menjadi obyek konkret, serta mengatasi keterbatasn ruang dan waktu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh media motor mini terhadap minat 

dan pemahaman konsep siswa pada materi sistem organisasi kehidupan. 

Penelitian yang dilaksanakan merupakan peneltian quasi-experiment tipe 

nonequivalent control group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas VII 

SMP Negeri 13 Magelang tahun ajaran 2015/2016. Sampel penelitian yang 

digunakan kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas 

kontrol, yang ditentukan dengan teknik purposive random sampling. Data 

penelitian berupa minat siswa, pemahaman konsep, kinerja guru, tanggapan siswa, 

dan tanggapan guru. Data minat siswa diperoleh dari lembar skala minat, data 

pemahaman konsep diperoleh melalui tes. Data kinerja guru diperoleh dari 

observasi menggunakan lembar observasi, data tanggapan siswa diperoleh dari 

angket, serta data tanggapan guru diperoleh melalui wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan minat siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki kriteria sangat tinggi. Analisis uji t diperoleh thitung (0,478) < ttabel 

(1,672) menunjukkan tidak terdapat perbedaan minat yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan analisis perbandingan rerata skor 

posttest, terdapat perbedaan pemahaman konsep yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Skor posttest kelas eksperimen (75,07) lebih tinggi 

daripada kelas kontrol (67,45).  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

media motor mini tidak berpengaruh terhadap minat siswa, namun berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep siswa pada materi sistem organisasi kehidupan. 

 

Katakunci: minat, motor mini, pemahaman konsep 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem organisasi kehidupan merupakan materi Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) tingkat SMP yang bersifat kompleks, karena mempelajari tingkatan 

organisasi kehidupan mulai dari tingkat sel, jaringan, organ, sistem organ, hingga 

organisme. Materi tersebut memiliki keterbatasan dalam pengamatan obyek 

karena tidak semua bagian organisasi kehidupan dapat teramati secara langsung 

menggunakan indera penglihatan atau tanpa bantuan alat/media. Hasil wawancara 

dengan guru IPA SMP Negeri 13 Magelang pada tanggal 9 Januari 2016 diperoleh 

keterangan bahwa: (1) materi sistem organisasi kehidupan dianggap sulit bagi 

siswa karena terdapat istilah biologi dengan obyek yang tidak konkret, (2) metode 

pembelajaran yang digunakan guru pada materi sistem organisasi kehidupan 

adalah metode ceramah interaktif menggunakan media gambar dan video, (3) 

perhatian siswa selama proses pembelajaran sistem organisasi kehidupan 

tergolong rendah, (4) hasil belajar siswa materi sistem organisasi kehidupan 

belum mencapai ketuntasan belajar klasikal yang ditetapkan. 

Menurut Sanjaya (2014), media gambar dan video memiliki kelebihan 

diantaranya dapat memvisualisasikan obyek yang tidak tampak mata menjadi 

obyek konkret serta mengatasi keterbatasan ruang dan waktu. Munadi (2013) 

mengemukakan bahwa media gambar dan video dapat menumbuhkan minat dan 

motivasi belajar. Kenyataan di lapangan menunjukkan minat siswa terhadap 

materi masih rendah. Minat berkaitan dengan perhatian, saat minat dimiliki oleh 

siswa, maka perhatiannya beralih secara spontan (Adams dalam Loekmono, 

1994). Selain memiliki kelebihan, media gambar dan video juga memiliki 

kelemahan yaitu menekankan pada indera penglihatan (Sanjaya, 2014). Analisis 

angket tanggapan terhadap pembelajaran materi sistem organisasi kehidupan 

diperoleh data sebagai berikut: 56,4% siswa menyatakan bahwa pembelajaran 

materi sistem organisasi kehidupan menyenangkan dengan media gambar, video, 
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dan slide powerpoint, 49% siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh 

selama proses pembelajaran, dan 6,35% siswa memahami cakupan materi secara 

keseluruhan. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa minat dan 

pemahaman siswa masih tergolong rendah. Minat belajar siswa berkorelasi positif 

dengan prestasi belajarnya, semakin tinggi minat yang dimiliki siswa, semakin 

tinggi pula prestasi belajar yang diperoleh siswa (Wahyudin et al., 2010). 

Hasil wawancara dengan guru IPA diperoleh keterangan bahwa perlu 

adanya pemilihan media yang tepat dalam pembelajaran sistem organisasi 

kehidupan. Media sebagai alternatif pembelajaran sistem organisasi kehidupan 

adalah media tiga dimensi (model) dan media interaktif. Media tersebut dapat 

memvisualisasikan obyek pengamatan, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, 

bersifat interaktif, dan melibatkan berbagai indera siswa (Munadi, 2013). 

Keterlibatan seluruh panca indera menjadikan pengetahuan yang diperoleh lebih 

terserap dan bertahan lebih lama serta lebih bermakna (Alimah, 2012). Hasil 

observasi menunjukkan bahwa SMP Negeri 13 Magelang memiliki sarana 

laboratorium yang mendukung pembelajaran sistem organisasi kehidupan, yaitu 

model tiga dimensi anatomi organ tubuh pada hewan/manusia dan torso, namun 

pemanfaatan media tersebut belum optimal. Menurut Arsyad (2011), penggunaan 

media dapat meningkatkan hasil belajar dimana penerapan media sangat 

membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta 

membangkitkan minat dan motivasi siswa. 

Secara teoritis media model dan media interaktif berpengaruh terhadap 

minat dan pemahaman konsep siswa. Supriyadi (2009) menyatakan bahwa 

pembelajaran menggunakan media model lebih meningkatkan prestasi belajar 

siswa daripada media gambar. Media model bisa dijadikan sebagai media 

alternatif dalam proses belajar mengajar dan merupakan salah satu solusi 

pembenahan kualitas pembelajaran (Maesaroh, 2007). Sejalan dengan pendapat 

tersebut, pembelajaran menggunakan media torso dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa (Isnaini, 2015). Hasil riset Adhiyasa et al. (2014) menunjukkan 

media pembelajaran yang dikembangkan berbasis microsoft office powerpoint 
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dapat memotivasi siswa dalam belajar, layak pakai, dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa sehingga dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa.  

Saat ini belum ada penelitian mengenai variasi media dengan 

mengkombinasikan beberapa media untuk mengajarkan konsep sistem organisasi 

kehidupan. Penggunaan media yang bervariasi dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa (Riyanto & Suryani, 2007). Kombinasi beberapa media dapat 

melengkapi kekurangan dari masing-masing media. Kombinasi media dalam 

pembelajaran sistem organisasi kehidupan dilakukan dengan media model sel dan 

jaringan, torso tubuh manusia, serta multimedia interaktif (motor mini). Media 

motor mini diharapkan dapat meningkatkan minat dan pemahaman konsep siswa, 

dengan memberikan visualsasi obyek yang tidak tampak mata (diamati secara 

langsung) menjadi obyek konkret melalui tiruan obyek (model), menciptakan 

interaksi antara siswa dengan tiruan obyek, serta memberikan suplemen belajar 

mandiri siswa melalui multimedia interaktif.  

Berdasarkan latar belakang, peneliti ingin menguji pengaruh media motor 

mini terhadap minat dan pemahaman konsep sistem organisasi kehidupan pada 

siswa kelas VII SMP Negeri 13 Magelang. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh media motor mini terhadap minat siswa pada materi 

sistem organisasi kehidupan? 

2. Bagaimana pengaruh media motor mini terhadap pemahaman konsep siswa 

pada materi sistem organisasi kehidupan? 

 

C. Penegasan Istilah 

1. Media Motor Mini 

Media didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya 

komunikasi dari pengirim menuju penerima (Daryanto, 2010). Media motor mini 

merupakan singkatan dari media model sel dan jaringan, torso tubuh manusia, 

dan multimedia interaktif. 
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a. Media model sel dan jaringan dalam penelitian adalah tiruan struktur sel dan 

jaringan berbahan dasar plastisin dan styrofoam. 

b. Torso tubuh manusia dalam penelitian adalah penampang tiga dimensi anatomi 

tubuh manusia. 

c. Multimedia interaktif yang dimaksud dalam penelitian adalah program 

micrososft powerpoint dengan memadukan berbagai macam media (teks, suara, 

musik, gambar, animasi, dan video) yang dapat dikendalikan oleh pengguna. 

2. Minat  

Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa aktivitas (Djamarah, 2011). Minat yang dimaksud dalam 

penelitian meliputi: (1) perasaan senang, (2) memiliki catatan materi sistem 

organisasi kehidupan, (3) kesadaran untuk memahami materi, (4) kerajinan 

mengerjakan tugas, (5) kehadiran di kelas, (6) partisipasi aktif dalam 

pembelajaran, dan (7) perhatian selama proses pembelajaran. Minat terhadap 

materi sistem organisasi kehidupan diartikan secara operasional sebagai skor 

pengisian lembar skala minat oleh siswa. 

3. Pemahaman Konsep 

Pemahaman diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran, yaitu menangkap 

makna suatu hal (Sardiman, 2007). Konsep merupakan gagasan umum dari fakta 

dan pengalaman yang relevan (Carin & Sund, 1989). Pemahaman konsep yang 

dimaksud dalam penelitian adalah mengerti dengan jelas tentang sel, jaringan, 

organ, sistem organ, dan organisme serta dapat menangkap maknanya untuk 

diterapkan ke dalam kehidupan sehari-hari, yang diartikan secara operasional 

sebagai skor posttest.  

4. Materi Sistem Organisasi Kehidupan 

Sistem organisasi kehidupan merupakan salah satu materi pokok dalam 

mata pelajaran IPA bidang Biologi kelas VII SMP/MTs yang diajarkan pada 

semester genap dalam kurikulum KTSP. Pokok bahasan materi sistem organisasi 

kehidupan dalam penelitian mencakup struktur dan fungsi sel, macam dan fungsi 

jaringan pada hewan/manusia dan tumbuhan, macam dan fungsi organ pada 
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hewan/manusia dan tumbuhan, macam dan fungsi sistem organ pada 

hewan/manusia dan tumbuhan, serta organisme. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh media motor mini terhadap minat siswa pada materi 

sistem organisasi kehidupan. 

2. Menganalisis pengaruh media motor mini terhadap pemahaman konsep siswa 

pada materi sistem organisasi kehidupan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Memperkuat teori yang sudah ada tentang pengaruh media motor mini, 

sebagai bagian dari media tiga dimensi dan media interaktif, serta menciptakan 

inovasi baru dalam variasi media. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti: mendapatkan pengalaman dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran di sekolah menggunakan media motor mini pada materi sistem 

organisasi kehidupan. 

b. Bagi siswa: memotivasi dan meningkatkan pemahaman secara individu 

maupun kelompok tentang sistem organisasi kehidupan. 

c. Bagi guru: menambah wawasan dan pengalaman dalam melaksanakan 

pembelajaran sistem organisasi kehidupan menggunakan media motor mini, 

serta sebagai bahan pertimbangan dalam memilih media pembelajaran yang 

mampu meningkatkan minat dan pemahaman konsep siswa. 

d. Bagi sekolah: memberikan sumbangan dalam pemanfaatan media secara 

optimal untuk menunjang pembelajaran, khususnya pada materi sistem 

organisasi kehidupan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 

kata medium yang didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya 

komunikasi dari pengirim menuju penerima (Daryanto, 2010). Media 

pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan dan merangsang terjadinya proses belajar pada si pembelajar (siswa) (Aqib, 

2013). Kaitan media dalam proses pembelajaran IPA bahwa media pembelajaran 

memungkinkan adanya interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, 

mengatasi keterbatasan pengalaman peserta didik, dan menanamkan konsep dasar 

IPA yang konkret, benar, dan berpijak pada realitas (Haryono, 2013).  

Sudjana & Rivai (2005) menyebutkan beberapa manfaat penggunaan 

media pembelajaran, yaitu: 

1. Pengajaran lebih menarik perhatian sehingga menumbuhkan motivasi belajar. 

2. Bahan pengajaran lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami.  

3. Metode mengajar lebih bervariasi. 

4. Siswa melakukan kegiatan belajar, seperti mengamati, melakukan dan 

mendemonstrasikan. 

Pemakaian media dalam pembelajaran dapat membangkitkan keinginan 

dan minat baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan 

bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap siswa (Hamalik, 2000). 

Penggunaan media yang bervariasi dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa (Riyanto & Suryani, 2007). Menurut Munadi (2013) media dapat 

dikelompokkan menjadi 4 kelompok, yaitu:. 

a. Media audio, berupa radio, phonograph record (disc recording), audio tape 

(tape recorder) yang menggunakan pita magnetik (cassette), dan compact disk. 

b. Media visual, terdiri dari (1) media visual-verbal yang memuat pesan-pesan 

verbal berbentuk tulisan, (2) media visual-nonverbal-grafis yang memuat pesan 
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berupa simbol-simbol visual atau unsur-unsur grafis seperti gambar, grafik, 

diagram, bagan serta peta, dan (3) media visual nonverbal tiga dimensi berupa 

model seperti miniatur, mock up, specimen, dan diorama.  

c. Media audiovisual, berupa film dokumenter, film drama, yang disalurkan 

melalui peralatan seperti film, video, juga televisi dan dapat disambungkan 

pada alat proyeksi. 

d. Multimedia, berupa media berbasis komputer, internet, dan pengalaman 

langsung.  

1. Model (Maket) 

Model digunakan karena benda aslinya tidak dapat dihadirkan pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Model atau benda tiruan adalah sesuatu yang 

dibuat dengan ukuran tiga dimensi, sehingga menyerupai benda aslinya (Sanaky, 

2013). Model dapat dibeli dalam bentuk yang telah jadi, juga dapat dibuat sendiri 

oleh siswa ataupun guru. Perakitan model oleh siswa dapat meningkatkan 

penguasaan kognitif juga keterampilan psikomotorik. Kegiatan membuat model 

oleh siswa sangat bermanfaat mengembangkan konsep realisme bagi dirinya 

sehingga hasil belajar lebih mendalam dan lebih mantap (Sudjana & Rivai, 2005). 

Kegiatan membuat dan menggunakan model (making and using models) 

merupakan bagian dari keterampilan proses dalam pembelajaran IPA. Modelling 

dilakukan karena sulit menghadirkan obyek asli secara langsung, sehingga untuk 

mewakili obyek asli menggunakan model fisik atau mental guna memahami 

proses atau gejala yang lebih besar (Putra, 2013). Keterlibatan siswa dalam 

mengkonstruks pengetahuan melalui model dapat memberikan ketertarikan 

belajar pada siswa yang pada akhirnya memberikan pengaruh yang signifikan 

pada hasil belajar (Maesaroh, 2007). 

Suleiman (1995) mengemukakan bahwa media model merupakan media 

visual yang sangat bermanfaat dan efektif digunakan dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dikarenakan hal berikut. 

a. Benda tiga dimensi membantu mewujudkan realitas karena dapat dilihat dan 

diraba. 
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b. Ukuran yang lebih kecil atau lebih besar dari ukuran sebenarnya memudahkan 

untuk dipelajari.  

c. Memperlihatkan anatomi benda yang dalam keadaan sebenarnya tertutup. 

d. Dapat dilepas dan dipasang kembali. 

e. Dapat diperjelas dengan warna seperti benda asli. 

Model dapat dikelompokkan ke dalam enam kategori menurut Sudjana & 

Rivai (2005), yaitu: (1) model padat (solid model) seperti boneka adat, buah-

buahan, dan perahu, (2) model penampang (cutaway model) seperti penampang 

melintang lapisan bumi, penampang melintang daun, dan anatomi organ manusia, 

(3) model susun (build-up model) seperti torso, (4) model kerja (working model) 

seperti neraca dan katrol, (5) mock-up, dan (6) diorama. 

Model/maket yang didesain secara baik akan memberikan makna yang 

hampir sama dengan benda aslinya. Weidermann mengemukakan bahwa dengan 

melihat benda aslinya yang berarti dapat dipegang, maka siswa akan lebih mudah 

dalam mempelajarinya (Majid, 2012). Hasil riset Musrini (2009) menunjukkan 

bahwa penggunaan media model dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Media model lebih efektif digunakan dibandingkan media gambar dilihat dari 

pengaruhnya terhadap minat dan prestasi belajar Biologi  (Imithani, 2008).  

2. Torso 

Torso diartikan sebagai patung batang tubuh tanpa lengan dan kaki. Torso 

secara umum digunakan sebagai alat peraga dalam penyajian materi Biologi. Alat 

peraga tersebut termasuk model penampang (cutaway model) karena 

memperlihatkan bagaimana sebuah obyek tampak apabila permukaannya diangkat 

untuk mengetahui susunan bagian dalam, selain itu juga termasuk model susun 

(build-up model) karena terdiri dari beberapa bagian obyek yang lengkap yang 

dapat dilepas dan dipasang kembali (Sudjana & Rivai, 2005). Torso lebih 

menonjolkan penampakkan organ-organ dalam seperti jantung, paru-paru, hati, 

lambung, usus halus, usus besar, ginjal dan organ lain yang mendukung gambaran 

lengkap dari fungsi dan proses-proses yang terjadi di dalam tubuh. 

Torso termasuk alat peraga tiga dimensi karena memiliki panjang, lebar, 

dan tinggi. Alat peraga dengan bentuk tiga dimensi akan banyak mengandung 
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pemahaman dibandingkan dengan yang lain serta memberi pengalaman yang 

lengkap dan mendalam (Hamalik, 2000). Siswa yang belajar menggunakan alat 

peraga memperoleh pengalaman yang riil. Proses penerimaan siswa terhadap 

pelajaran lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk pengertian yang 

baik dan sempurna. Pembelajaran menggunakan alat peraga berarti 

mengoptimalkan fungsi seluruh panca indera siswa untuk meningkatkan 

efektivitas siswa belajar dengan cara mendengar, melihat, meraba, dan 

menggunakan pikirannya secara logis dan realistis (Kharitsa et al., 2016). 

Keberadaan media torso dalam pembelajaran membantu mempercepat 

proses pemahaman dan memperkuat ingatan, melalui visual dapat menumbuhkan 

minat siswa dan memberikan hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia 

nyata (Arsyad, 2011). Pembelajaran IPA dengan menggunakan alat peraga torso 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa (Wulandari, 2012). Hal tersebut 

dikarenakan media torso dapat membantu pemahaman siswa terhadap materi yang 

diajarkan oleh guru (Isnaini, 2015). Saat ini torso mengalami pengembangan, 

yaitu dibuat dalam bentuk boneka sehingga terkesan lebih menarik. Penggunaan 

boneka edukatif sebagai alat peraga pembelajaran efektif dapat meningkatkan 

hasil belajar kognitif dan sikap ilmiah siswa (Kharitsa et al., 2016). 

3. Media Interaktif 

Bahan ajar interaktif menurut Guidelines for Bibliographic Description of 

Interactive Multimedia dijelaskan sebagai berikut: multimedia interaktif adalah 

kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan 

video) yang oleh penggunanya dimanipulasi untuk mengendalikan perintah dan 

atau perilaku alami dari suatu presentasi, dirancang secara lengkap mulai dari 

petunjuk penggunaannya hingga penilaian (Majid, 2012).  

Pembagian model multimedia interaktif menurut Sanjaya (2014) yaitu: 

a. Model drill merupakan strategi pembelajaran yang berisi rangkaian soal-soal 

latihan yang berulang-ulang. 

b. Model tutorial merupakan program pembelajaran berisi materi pelajaran, 

pertanyaan, contoh, dan latihan yang dilakukan secara tutorial sebagaimana 

layaknya tutorial oleh guru. 



10 

 

 

 

c. Model simulasi merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan memberikan 

pengalaman belajar lebih konkret melalui penciptaan tiruan-tiruan bentuk 

pengalaman yang mendekati suasana yang sebenarnya. 

d. Model games dikembangkan untuk pembelajaran yang menyenangkan, dimana 

siswa dihadapkan pada beberapa petunjuk dan aturan permainan. 

Multimedia terbagi menjadi dua kategori, yaitu multimedia linier dan 

multimedia interaktif (Sanjaya, 2014). Multimedia linier adalah multimedia yang 

dapat dioperasikan oleh pengguna dan berjalan berurutan, misalnya TV dan film. 

Multimedia interaktif adalah multimedia yang dilengkapi dengan alat pengontrol 

yang dapat dioperasikan oleh pengguna sehingga pengguna dapat memilih apa 

yang dikehendaki untuk proses selanjutnya (Daryanto, 2010). Kontrol penuh oleh 

pengguna dan interaktivitas dalam multimedia dapat membantu pemahaman lebih 

mendalam (Cairncross & Mannion, 2001). 

Program multimedia interaktif merupakan media pembelajaran berbasis 

komputer. Pembelajaran dengan multimedia mempunyai karakteristik sebagai 

berikut: (1) dapat digunakan secara acak dan sesuai keinginan, (2) gagasan-

gagasan sering disajikan secara realistik dalam konteks pengalaman dan relevan 

dengan kondisi nyata di bawah kendali pengguna, (3) prinsip-prinsip teori belajar 

kognitif dan konstruktivisme diterapkan dalam pengembangan dan pemanfaatan 

bahan pembelajaran, (4) belajar dipusatkan dan diorganisasikan menurut 

pengetahuan kognitif sehingga pengeahuan terbentuk pada saat digunakan, (5) 

bahan belajar menunjukkan interaktivitas yang tinggi, dan (6) sifat bahan 

mengintregasikan unsur dari banyak sumber media (Warsita, 2008). 

Menurut Sanjaya (2014), kelebihan multimedia interaktif dalam 

pembelajaran diantaranya, bersifat dinamis dengan kombinasi beberapa media 

dalam satu kesatuan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, adanya animasi 

berpengaruh terhadap minat dan pemahaman konsep siswa (Sakti, 2013), mampu 

menvisualisasikan materi yang abstrak menjadi materi konkret dengan kajian 

materi yang lengkap, serta memberikan umpan balik sehingga meningkatkan 

motivasi siswa. Kelemahan multimedia dilihat dari pengembangannya yang 
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sedikit kompleks, dan ketersediaan bahan ajar di internet yang kurang tervalidasi 

dengan baik dapat mengakibatkan kesalahan konsep. 

Microsoft office powerpoint merupakan salah satu program berbasis 

multimedia (Daryanto, 2010). Perangkat lunak tersebut berorientasi pada animasi 

gerak teks dan obyek yang mudah dipahami dan digunakan, dan memiliki 

beberapa icon yang hampir sama dengan perangkat lunak lain sehingga banyak 

digunakan untuk mempresentasikan suatu makalah atau produk (Ningrum, 2007). 

Program tersebut dirancang khusus untuk menyampaikan presentasi dengan 

berbagai fitur menu yang menjadikannya sebagai media komunikasi menarik.  

Hasil riset Rieno et al. (2013) menunjukkan bahwa pengembangan 

multimedia berbasis powerpoint memiliki efek potensial terhadap minat belajar. 

Pembelajaran menggunakan microsoft powerpoint yang didesain secara atraktif 

membuat siswa tertarik dan dapat memahami materi yang disampaikan 

(Kurniawati, 2011). Hal tersebut menunjukkan pemanfaatan media teknologi 

informasi pada proses belajar mengajar dapat meningkatkan minat dan prestasi 

siswa karena siswa lebih termotivasi untuk menggali informasi sebanyak-

banyaknya (Saan, 2012). Dengan demikian, pengembangan multimedia efektif 

dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Suartama, 2010). Teknologi 

multimedia memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan ide dan 

menunjukkan pengetahuannya (Ken & Neo, 2004). 

 

B. Minat 

Minat diartikan sebagai kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat 

ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan atau 

kebutuhan sendiri (Sardiman, 2007). Minat adalah kecenderungan yang menetap 

untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas (Djamarah, 2011). 

Pengertian minat menurut Chaplin (2011) yaitu: (1) sikap yang berlangsung terus 

menerus yang memolakan perhatian seseorang, sehingga membuat dirinya 

menjadi selektif terhadap obyek minatnya, (2) perasaan yang menyatakan bahwa 

satu aktivitas atau obyek berharga bagi individu, (3) satu keadaan motivasi yang 

menuntun tingkah laku menuju satu arah (sasaran) tertentu. 



12 

 

 

 

Minat merupakan perasaan yang didapat karena berhubungan dengan 

sesuatu. Minat dapat ditumbuhkan melalui berbagai macam bentuk dan teknik 

mengajar (Djamarah, 2011). Variasi dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan 

melakukan variasi media. Penggunaan media yang bervariasi dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa (Riyanto & Suryani, 2007). 

Minat pada suatu bidang tertentu akan memunculkan perhatian yang 

spontan terhadap bidang tersebut. Saat minat dimiliki oleh seorang siswa, pada 

saat itulah perhatiannya tidak lagi dipaksakan melainkan beralih secara spontan. 

Semakin besar minat seseorang akan makin besar derajat spontanitas perhatiannya 

(Adams dalam Loekmono, 1994). Perhatian merupakan respon positif dari 

seseorang sebagai hasil interaksi dengan sesuatu melalui alat penginderaan.  

Minat belajar siswa berkolerasi positif dengan prestasi belajarnya 

(Wahyudin et al., 2010). Minat belajar siswa merupakan faktor penting yang 

menentukan tingkat keaktifan, kegairahan, kedisiplinan, ketekunan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran, sehingga siswa yang memiliki minat belajar 

tinggi akan memiliki prestasi belajar yang lebih baik dari pada siswa yang 

memiliki minat belajar rendah (Musrini, 2009). 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi dan cita-cita 

Motivasi adalah suatu pemberian dorongan baik dari dalam diri sendiri 

maupun dari luar untuk melakukan sesuatu pekerjaan agar menghasilkan 

pekerjaan yang sesuai dengan apa yang diinginkan. Motivasi meliputi faktor 

kebutuhan biologis dan emosional yang hanya dapat diduga dari pengamatan 

tingkah laku manusia. 

2. Sikap terhadap guru atau pelajaran 

Faktor yang paling utama dalam menentukan apakah siswa berminat dan 

termotivasi untuk belajar adalah faktor dari guru sendiri. Guru sebagai fasilitator 

harus mampu memilih dan mengolah metode, strategi dan motif mengajar yang 

dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa (Aritorang, 2008). 

3. Keluarga 



13 

 

 

 

Perhatian dan bimbingan orang tua atau saudara mendorong siswa untuk 

lebih bersemangat dalam belajar. Jika orang tua acuh tak acuh terhadap tugas 

belajar mengakibatkan siswa malas belajar dan minat belajar semakin lemah. 

4. Teman pergaulan 

Sesuai dengan masa perkembangan, siswa senang membuat kelompok dan 

banyak bergaul dengan kelompok yang diminati. Apabila teman pergaulan 

mempunyai minat yang besar dalam belajar maka minat seorang anggota 

kelompok dapat mempengaruhi, sebaliknya jika teman pergaulannya tidak ada 

yang sekolah maka siswa dapat malas sekolah atau minat belajar kurang. 

Bergin (1999) mengungkapkan ada dua faktor yang mempengaruhi minat, 

yaitu faktor individu dan faktor situasi. Faktor individu merupakan minat yang 

berpusat pada seseorang, meliputi keterlibatan seseorang, emosi, kemampuan, 

hubungan antara kebutuhan-tujuan, dan latar belakang pengetahuan. Sedangkan 

faktor situasi merupakan minat yang berpusat pada situasi, meliputi aktivitas, 

kesenjangan, hal-hal yang baru, interaksi sosial, dan permainan. 

 

C. Pemahaman Konsep 

Pemahaman adalah suatu proses, perbuatan, cara memahami atau 

menanamkan. Pemahaman diartikan menguasai sesuatu dengan pikiran, yaitu 

menangkap makna suatu hal (Sardiman, 2007). Oleh karena itu pemahaman 

merupakan suatu usaha untuk memahami atau mengerti apa yang dikerjakan, 

mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan memanfaatkan isinya tanpa 

keharusan menghubungkan dengan yang lainnya.  

Pemahaman dapat dibedakan dalam tiga tingkatan (Sudjana, 2004), yaitu: 

1. Pemahaman terjemahan, misalnya dari bahasa Inggris ke dalam bahasa 

Indonesia, mengartikan Bhineka Tunggal Ika, menerapkkan prinsip-prinsip 

listrik dalam memasang sakelar.  

2. Pemahaman penafsiran yakni menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan 

yang diketahui berikutnya, membedakan yang pokok dari yang bukan pokok.  

3. Pemahaman ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi seseorang diharapkan mampu 

melihat dibalik yang tertulis, atau dapat membuat ramalan tentang konsekuensi 
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sesuatu, atau dapat memperluas persepsinya dalam arti waktu, dimensi, atau 

masalahnya. 

Konsep merupakan gagasan umum dari fakta dan pengalaman yang 

relevan (Carin & Sund, 1989). Konsep termasuk bagian dari produk ilmiah 

pembelajaran IPA, yang diperoleh melalui serangkaian proses ilmiah dan 

dibangun atas dasar sikap ilmiah (Trianto, 2012). Pemahaman konsep dalam 

pembelajaran IPA diartikan sebagai proses untuk memahami dan menanamkan 

informasi ke dalam memori otak melalui pengamatan tentang gejala yang terjadi 

di lingkungan sekitar dan yang hasilnya diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan kata kerja operasional di dalam tes akhir untuk menunjukan 

kemampuan memahami konsep yang diajarkan adalah membedakan, menjelaskan, 

menyajikan, memberikan contoh, menginterpretasikan, mendemonstrasikan, 

memperkirakan, menentukan, meramalkan dan menarik kesimpulan. 

 

D. Materi Sistem Organisasi Kehidupan 

Sistem Organisasi Kehidupan adalah materi SMP yang dipelajari pada 

semester genap dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dengan 

Standar Kompetensi (SK) memahami keanekaragaman makhluk hidup, serta 

Kompetensi Dasar (KD) mendeskripsikan keragaman pada sistem organisasi 

kehidupan mulai dari tingkat sel sampai organisme. Hal  tersebut menuntut siswa 

memiliki pengalaman belajar berupa kemampuan mendeskripsikan struktur dan 

fungsi sel, macam jaringan menurut sel penyusun, macam organ dan sistem organ 

pada hewan/manusia dan tumbuhan, serta mengkaitkan hubungan antara sel, 

jaringan, organ, dan sistem organ penyusun tubuh. 

Materi yang kompleks dengan obyek pengamatan tidak tampak mata 

(diamati secara langsung) membuat guru harus memilih media yang dapat 

memvisualisasikan obyek tersebut. Visualisasi obyek dilakukan dengan penerapan 

media model sel dan jaringan, torso, serta multimedia interaktif (motor mini). 

Penerapan media motor mini diharapkan dapat meningkatkan minat dan 

pemahaman konsep sistem organisasi kehidupan pada siswa SMP. 
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E. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka berpikir penelitian pengaruh media motor mini terhadap 

minat dan pemahaman konsep sistem organisasi kehidupan pada 

siswa SMP 

 

 Ada teori tentang pengaruh media model yang menunjukkan dampak signifikan terhadap 

minat dan hasil belajar siswa (Penelitian Maesaroh 2007; Imithani 2008; Musrini 2009; 

Supriyadi 2009) 

 Ada juga teori tentang pengaruh multimedia interaktif yang menunjukkan dampak 

signifikan terhadap minat dan hasil belajar siswa (Penelitian Suartama 2010; Kurniawati 

2011; Alimah 2012; Saan 2012; Mardhiyah 2013; Sakti 2013; Adhiyasa et al. 2014) 

 Ada juga teori tentang pengaruh media torso yang menunjukkan dampak signifikan 

terhadap hasil belajar siswa (Penelitian Wulandari 2012; Isnaini 2015; Kharitsa et al. 2016) 

 Belum ada penelitian sebelumnya yang meneliti pembelajaran dengan menggabungkan 

media model, torso, dan multimedia interaktif. 

 SMP Negeri 13 Magelang memiliki sarana laboratorium yang mendukung pembelajaran 

sistem organisasi kehidupan, yaitu model tiga dimensi anatomi organ dan torso. 

 Multimedia interaktif belum banyak diterapkan salah satunya di SMP Negeri 13 

Magelang, penyebabnya guru kesulitan dalam pengembangan multimedia interaktif. 

 Model, torso, dan multimedia interaktif dapat memvisualisasikan obyek dan bersifat 

interaktif dengan melibatkan berbagai indera siswa. 

 Visualisasi, interaktivitas, dan keterlibatan panca indera berpotensi memunculkan minat 

individu, menciptakan perhatian khusus dalam jangka waktu lama yang membuat 

informasi lebih terserap dan bertahan lebih lama sehingga meningkatkan pemahaman 

konsep siswa. 

Melakukan uji hipotesis 

Quasi experiment: pengaruh media motor mini terhadap minat dan 

pemahaman konsep sistem organisasi kehidupan pada siswa SMP 

Hasil: media motor mini berpengaruh terhadap minat dan pemahaman konsep sistem 

organisasi kehidupan pada siswa SMP 

Manfaat teoritis Manfaat praktis 
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F. Hipotesis 

1. Media motor mini berpengaruh terhadap minat siswa pada materi sistem 

organisasi kehidupan. 

2. Media motor mini berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa pada materi 

sistem organisasi kehidupan. 



 

46 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Media motor mini tidak berpengaruh terhadap minat siswa kelas VII SMP 

Negeri 13 Magelang pada materi sistem organisasi kehidupan.  

2. Media motor mini berpengaruh terhadap pemahaman konsep sistem organisasi 

kehidupan pada siswa kelas VII SMP Negeri 13 Magelang.  

 

B. Saran 

Bedasarkan temuan-temuan yang diperoleh dari penelitian maka saran 

yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Perlu pengujian hipotesis lebih lanjut untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh media motor mini terhadap minat dan pemahaman konsep siswa. 

2. Perlu pertimbangan dalam memilih materi pokok sistem organisasi kehidupan, 

yakni ditekankan pada komponen utama penyusun sel, komponen yang 

membedakan antara sel hewan dan sel tumbuhan, serta keterkaitan antara sel, 

jaringan, organ, dan sistem organ pada hewan/manusia dan tumbuhan. 

3. Pembelajaran dengan menerapkan media motor mini perlu dikembangkan pada 

konsep lain yang memiliki permasalahan sama. 
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